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Flight activities carried out within the TNI / TNI AU require navigation aids. One of them is 
the use of aeronautical maps. There are various kinds of aeronautical maps used, namely the 
Combined Air Operations Map (POGU) scale 1: 250,000, Tactical Air Navigation Map 
(PNUT) scale 1: 500,000, Operational Air Navigation Map (PNUO) scale 1: 1,000,000, and 
Navigation Maps Air Jet (PNUJ) scale 1: 2,000,000. However, after interviews with pilots as 
map users, there were a number of problems related to presenting information on each map 
scale. The data analysis method used is qualitative descriptive research. The research sample 
was taken by quota sampling technique. The data collection method is using questionnaires 
and interviews directly. Based on the results of the study it was found that the evaluation on 
the Combined Air Operations Map (POGU) scale of 1: 250,000 was the addition of radio 
frequency information and enlargement of the railroad symbol. Evaluation of the 1: 500,000 
Tactical Air Navigation Map (PNUT) is the addition of radio frequency information and road 
reduction. The evaluation in the 1: 1,000,000 Operational Air Navigation Map (PNUO) is the 
addition of aerodrone information and a reduction in road information. The making of various 
types of Aeronautical Maps for new designs is carried out by applying generalization aspects 
to the map.  
Keywords: Air Combined Operation Map (POGU) scale 1: 250,000, Tactical Air Navigation 
Map (PNUT) scale 1: 500,000, Operational Air Navigation Map (PNUO) scale 1: 1,000,000, 
evaluation, information presentation 
Abstrak 
 
Kegiatan penerbangan yang ada di TNI/TNI AU memerlukan alat bantu navigasi. Salah 
satunya adalah penggunaan peta aeronautika. Terdapat berbagai macam peta aeronautika yang 
digunakan, yaitu Peta Operasi Gabungan Udara (POGU) skala 1:250.000, Peta Navigasi Udara 
Taktis (PNUT) skala 1:500.000, Peta Navigasi Udara Operasional (PNUO) skala 1:1.000.000. 
Setelah dilakukan wawancara kepada para penerbang, terdapat beberapa masalah terkait 
penyajian informasi pada peta. Metode analisis data yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Sampel penelitian diambil dengan teknik quota sampling. Metode 
pengambilan data adalah menggunakan kuisioner dan wawancara secara langsung. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa evaluasi yang ada pada POGU skala 1:250.000 
adalah penambahan informasi frekuensi radio dan perbesaran simbol rel kereta api. Evaluasi 
yang ada pada PNUT skala 1:500.000 adalah penambahan informasi frekuensi radio dan 
pengurangan jalan. Evaluasi yang ada pada PNUO skala 1:1.000.000 adalah penambahan 
informasi aerodrone dan pengurangan informasi jalan. Pembuatan berbagai jenis Peta 
Aeronautika desain baru dilakukan dengan menerapkan generalisasi.  
Kata kunci: Peta Operasi Gabungan Udara (POGU) skala 1:250.000, Peta Navigasi Udara 
Taktis (PNUT) skala 1:500.000, Peta Navigasi Udara Operasional (PNUO) skala 1:1.000.000, 







Ilmu kartografi berkembang dari 
waktu ke waktu, menurut Kraak dan 
Ormelling (2007), definisi kartografi telah 
berubah secara fundamental pada tahun 
1960an. Sebelumnya, kartografi hanyalah 
didefinisikan sebagai pembuatan peta saja, 
namun saat ini kartografi juga didefinisikan 
sebagai penyampaian informasi dalam 
bentuk peta. Peta didefinisikan sebagai 
gambaran dari unsur-unsur alam maupun 
buatan manusia yang berada di atas maupun 
di bawah permukaan bumi yang 
digambarkan pada suatu bidang datar 
dengan skala tertentu (Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 
Tahun 2000 Tentang Ketelitian Peta Untuk 
Tata Ruang Wilayah).  
Transformasi dari realita ke digital 
dilakukan dengan kegiatan simbolisasi. 
Simbolisasi yaitu penggambaran informasi 
yang ada di dunia nyata ke dalam peta. 
Tidak semua informasi yang ada pada dunia 
nyata dapat digambarkan pada peta. Proses 
pembuatan peta tidak lepas dari pemilihan 
dan penyederhanaan informasi yaitu 
generalisasi, agar peta yang dihasilkan 
mudah dipahami oleh pengguna peta. 
Peta merupakan sarana informasi 
yang harus mempunyai kemampuan untuk 
memberikan informasi permukaan bumi 
secara dinamis. Peta yang disajikan juga 
harus menarik dan mudah untuk dipahami 
oleh pengguna peta. Ada beberapa jenis 
peta berdasarkan isinya, yaitu peta 
topografi, peta tematik, dan peta chart atau 
peta navigasi. Menurut ICA (1977) chart 
merupakan grup peta-peta yang dibuat dan 
didesain khusus untuk kepentingan 
navigasi. Peta navigasi merupakan 
peta yang dimanfaatkan dalam penentuan 
posisi dan arah atau navigasi. Peta 
navigasi dapat berupa peta navigasi darat, 
laut dan udara. Peta navigasi udara 
digunakan untuk memandu navigasi 
pesawat. Peta navigasi udara dapat 
digunakan pilot untuk menentukan posisi 
pesawat, ketinggian terbang, jalur terbang, 
tempat pendaratan alternatif dan informasi 
penting lainnya seperti frekuensi radio dan 
batas wilayah udara negara. Peta ini 
memuat informasi topografi seperti 
perkotaan, jalan utama, jalur kereta api, 
pola drainase dan relief permukaan tanah.  
Peta navigasi udara di Indonesia 
terbagi menjadi dua yaitu peta navigasi 
udara buatan sipil dan peta navigasi buatan 
militer. Ada beberapa jenis Peta 
Aeronautika yaitu skala 1:250.000 disebut 
dengan Peta Operasi Gabungan Udara 
(POGU), skala 1:500.000 disebut dengan 
Peta Navigasi Udara Taktis (PNUT), skala 
1:1.000.000 disebut dengan Peta Navigasi 
Udara Operasional (PNUO), dan skala 
1:2.000.000 disebut dengan Peta Navigasi 
Udara Jet (PNUJ). Keempat peta tersebut 
memiliki fungsi dan tujuan masing-masing 
untuk kepentingan penerbangan. Peta-peta 
tersebut digunakan untuk spesifikasi 
pesawat dan ketinggian terbang yang 
beragam. 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan kepada pengguna peta dari setiap 
jenis skala peta, ternyata ada beberapa 
masalah yang timbul ketika pengguna peta 
menggunakan peta untuk terbang. Masalah 
utamanya adalah penggambaran informasi 
yang kurang jelas, banyak terdapat simbol 
yang bertumpuk, dan ada beberapa 
informasi yang belum digambarkan 
padahal sangat berguna bagi penerbang 
untuk mengetahui medan. 
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Pada peta multiskala, tidak semua 
unsur bisa digambarkan pada berbagai 
skala. Tentunya ada pengurangan 
kedetailan informasi pada peta dengan 
skala kecil. Peta dengan skala besar 
memiliki informasi yang detail, sedangkan 
peta skala kecil memiliki informasi yang 
lebih general. Penggambaran unsur atau 
informasi pada masing-masing peta 
disesuaikan dengan kebutuhan pada 
masing-masing skala peta. Maka dari itu 
dilakukan proses generalisasi, generalisasi 
merupakan proses penyederhanaan 
informasi pada peta yang memiliki 
tingkatan skala yang berbeda. 
Peta yang terdiri dari berbagai macam 
skala, pada setiap skalanya tentunya 
memberikan informasi yang berbeda-beda. 
Hal ini berkaitan dengan proses pemilihan 
unsur yang digambarkan dengan 
menggunakan metode generalisasi. Setiap 
peta dilakukan proses generalisasi untuk 
membuat peta menjadi mudah dibaca dan 
dipahami informasinya. Pemilihan 
informasi yang disajikan pada peta skala 
besar tentunya lebih detail daripada peta 
dengan skala yang kecil. Oleh karena itu, 
terdapat pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Evaluasi objek apa saja yang harus 
ditampilkan pada Peta Aeronuatika 
multiskala berdasarkan pendapat para 
penerbang sebagai pengguna peta? 
2. Bagaimana visualisasi objek pada Peta 
Aeronuatika multiskala agar sesuai 
dengan keinginan para penerbang 
namun tetap tidak bertentangan dengan 




Alat dan bahan yang digunakan untuk 
evaluasi penyajian informasi pada berbagi 
jenis peta aeronautika adalah laptop, 
perangkat lunak ArcMap 10.44, alat 
lapangan seperti alat tulis, kamera, perekam 
suara, printer, Peta Operasi Gabungan 
Militer (POGU) Skala 1:250.000 Lembar 
SB 48-12 Jakarta Tahun 2019, Peta 
Navigasi Udara Taktis (PNUT) Skala 
1:500.000 Lembar M 10 Timur Edisi 3, 
Peta Navigasi Udara Operasional (PNUO) 
Skala 1:1.000.000 Lembar M 10 C Timur 
Tahun 2018 dan Buku panduan bandara di 
seluruh Indonesia buatan Indoavis 
Nusantara.  
Penelitian evaluasi penyajian 
informasi pada berbagi jenis peta 
aeronautika dilakukan pada lembar POGU 
Jakarta, lembar PNUT M 10 Timur, dan 
lembar PNUO M 10 C Timur yang 
mencakup daerah Jawa Barat, D.K.I 
Jakarta, Banten, Lampung, dan sebagian 
Sumatera Selatan. Penentuan lokasi 
penelitian dilakukan berdasarkan Lembar 
peta yang digunakan adalah lembar Jakarta 
dan sekitarnya. Peta Aeronautika Lembar 
Jakarta dipilih karena merupakan lembar 
peta yang paling padat dalam visualisasi 
informasinya dan daerah yang sering 
digunakan untuk kegiatan penerbangan, 
sehingga perlu ketajaman dan penonjolan 
informasi yang berkaiatan dengan navigasi 
udara. Pada Peta Aeronautika Multiskala 
cakupan daerahnya antara lain Provinsi 
D.K.I. Jakarta, Provinsi Jawa Barat, 
Provinsi Banten, dan sebagian Provinsi 
Sumatera Selatan. 
Pada lembar peta Jakarta dan 
sekitarnya informasi keudaraan dan 
informasi wilayah yang digambarkan 
sangat padat dibandingan dengan lembar 
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peta yang lainnya. Hal tersebut dikarenakan 
lembar peta Jakarta sering digunakan untuk 
latihan penerbangan dan juga ibukota 
negara berada di negara, sehingga 
informasinya sangat beragam. Perlu adanya 
penyajian informasi yang baik pada peta 
dan perlunya penambahan check point 
untuk setiap jenis peta. Daerah penelitian 
dapat diketahui pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Gambar Daerah Penelitian 
Teknik dalam pengumpulan data 
penelitian mencakup dua kegiatan, yakni 
kegiatan di laboratorium dan kegiatan kerja 
lapangan. Kegiatan di laboratoirum 
merupakan kegiatan awal yang dilakukan 
dalam penelitian ini. Inti dari kegiatan 
laboratorium antara lain, mempersiapkan 
Peta Operasi Gabungan Udara (POGU) 
skala 1:250.000, Peta Navigasi Udara 
Taktis (PNUT) skala 1:500.000, dan Peta 
Navigasi Udara Operasional (PNUO) skala 
1:1.000.000 produksi tahun 2018 dan 
kegiatan persiapan lapangan yaitu 
penentuan sampel penelitian dan 
pembuatan kuisioner. 
Evaluasi penyajian informasi 
berbagai jenis peta aeronautika dilakukan 
dengan menggunakan metode analisis data 
deskriptif kualitatif. Sampel penelitian 
diambil dengan teknik quota sampling. 
Kuota yang disediakan adalah 10 orang 
untuk setiap skala. Sampel peneltian adalah 
perwira penerbang dan perwira navigator 
dari berbagai jenis peta sebagai pengguna 
peta. Metode pengambilan data adalah 
menggunakan kuisioner dan wawancara 
secara langsung kepada pengguna peta. 
Data yang telah didapatkan kemudian 
diolah dan dianalisis sesuai dengan masalah 
dan tujuan penelitian. Pengolahan data 
diawali dengan penyusunan tabel daftar 
evaluasi informasi berdasarkan pendapat 
pengguna peta. Hasilnya kemudian 
digunakan untuk membuat peta baru 
dengan cara melengkapi informasi yang 
belum ada dengan memperoleh atau 
mencari data. Proses terakhir berupa 
pembuatan peta baru sesuai dengan 
pendapat pengguna peta pada setiap skala 
peta yang kemudian dibandingan dengan 
peta yang saat ini digunakan yaitu peta 
produksi tahun 2018. 
Setalah dilakukan wawancara kepada 
pengguna peta, maka langkah selanjutnya 
adalah menyusun atau menganalisis hasil 
dari wawancara tersebut. Pembuatan desain 
baru berbagai jenis Setelah mendapatkan 
informasi yang perlu ditambah, diganti, 
maupun dihilangkan maka akan dilakukan 
penghilangan, penggantian, dan 
penambahan pada informasi-informasi 
tersebut. Setelah hal tersebut dilakukan, 
maka akan dibuat tabel kemudahan 
membaca informasi dan kesan pembacaan 




Tabel kesan pembacaan peta secara 
keseluruhan digunakan untuk mengetahui 
bagaimana kesan pembacaan informasi 
yang telah ditambahkan, dikurangi, 
maupun diganti secara keseluruhan dalam 
peta, apakah informasi tersebut sangat 
mudah dibaca, mudah dibaca, atau sulit 
dibaca. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Evaluasi Berbagai Jenis Peta 
Aeronautika  
Informasi yang frekuensinya paling 
banyak disebutkan oleh pengguna Peta 
Operasi Gabungan Udara (POGU) skala 
1:250.000 Lembar SB 48-12 Jakarta adalah 
penambahan informasi frekuensi radio. Hal 
tersebut dikarenakan informasi frekensi 
radio belum ada pada peta. Frekuensi radio 
untuk setiap bandar udara perlu 
ditambahkan dalam setiap lembar peta 
karena informasi ini sangat penting untuk 
penerbangan, yang mana dapat membantu 
penerbang mengetahui frekuensi radio 
ATC di bawah untuk mempermudah dan 
mempercepat komunikasi dengan pihat 
ATC di ground. 
 
Gambar 2. Tidak ada informasi 
frekuensi radio 
Selain penambahan frekuensi radio, 
rel kereta api juga perlu diganti karena 
ruwet dan sulit untuk dibaca. Informasi rel 
kereta api tidak terlalu jelas terbaca karena 
simbol yang digunakan digambarkan 
dengan ukuran yang kecil, sehingga tidak 
terlihat dengan jelas. Oleh karena itu, 
simbol rel kereta api harus diganti dengan 
simbol yang lebih jelas. Rel kereta api 
sendiri penting dalam penerbangan dengan 
ketinggian terbang yang rendah karena 
berguna untuk check point dalam 
penerbangan. Peta Operasi Gabungan 
Udara (POGU) skala 1:250.000 Lembar SB 
48-12 Jakarta digunakan untuk 
penerbangan pesawat helikopter dengan 
ketinggian terbang yang rendah. Sehingga 
objek yang ada di ground haruslah terlihat 
dengan jelas. 
 
Gambar 3. Rel kereta api tidak 
begitu jelas 
Berdasarkan hasil evaluasi 
kelengkapan objek pada Peta Navigasi 
Udara Taktis (PNUT) skala 1:500.000 
Lembar M 10 Timur, informasi yang perlu 
ditambahkan dalam peta adalah informasi 
frekuensi radio. Informasi frekuensi radio 
perlu ditambahkan pada setiap lembar peta. 
Penambahan informasi frekuensi radio 
pada Peta Navigasi Udara Taktis (PNUT) 
skala 1:500.000 Lembar M 10 Timur 
bertujuan agar penerbang dapat mengetahui 
dengan mudah frekuensi radio untuk 
mempermudah komunikasi dengan ATC 




Gambar 4. Tidak ada informasi 
frekuensi radio 
Tidak ada informasi lainnya yang 
perlu ditambah, dikurangi, maupun diganti. 
Hal ini disebabkan karena Peta Navigasi 
Udara Taktis (PNUT) skala 1:500.000 
Lembar M 10 Timur digunakan untuk 
terbang dengan skala medium hingga 
tinggi. Pesawat yang menggunakan peta ini 
adalah pesawat herkules atau pesawat 
angkut, maka dari itu informasi di ground 
tidak terlalu diperlukan karena tidak 
terlihat. Namun informasi keudaraan yang 
menunjang dalam penerbangan sangat 
diperlukan, yaitu informasi frekuensi radio. 
Berdasarkan hasil evaluasi 
kelengkapan objek pada Peta Navigasi 
Udara Operasional (PNUO) skala 
1:1.000.000 Lembar M 10 C Timur 
informasi yang perlu ditambahkan dalam 
peta adalah informasi aerodrone atau 
informasi keudaraan. Ada macam-macam 
informasi aerodrone, yaitu informasi 
panjang landasan, fisik run away, suhu, 
variasi magnetik, elevasi, waktu setempat, 
jam operasi, dan lain-lain. Informasi 
aerodrone yang perlu ditambahkan dalam 
Peta Navigasi Udara Operasional (PNUO) 
skala 1:1.000.000 Lembar M 10 C Timur 
adalah informasi ukuran run away atau 
landasan dan informasi evelasi landasan. 
Kedua informasi ini belum ada pada peta, 
dan dibutuhkan untuk membantu take off 
dan landing pesawat. 
 
Gambar 5. Tidak ada informasi 
aerodorne 
Tidak banyak informasi yang perlu 
dikurangi maupun ditambah pada Peta 
Navigasi Udara Operasional (PNUO) skala 
1:1.000.000 Lembar M 10 C Timur. Hal ini 
dikarenakan Peta Navigasi Udara 
Operasional (PNUO) skala 1:1.000.000 
Lembar M 10 C Timur digunakan untuk 
pesawat dengan kecepatan yang tinggi, 
ketinggian terbang yang tinggi dengan 
spesifikasi pesawat boeing, kenampakan 
pada ground tidak terlalu diperhatikan. 
Informasi yang sangat dibutuhkan adalah 
informasi aerodrone atau informasi 
keudaraan. Penerbang yang terbang 
menggunakan pesawat boeing tidak terlalu 
banyak menggunakan Peta Navigasi Udara 
Operasional (PNUO) skala 1:1.000.000 
Lembar M 10 C Timur sebagai guide dalam 
penerbangan. Peta yang biasanya 
digunakan adalah enroute chart sebagai 
guide penerbangan. Enroute chart memiliki 
skala yang lebih kecil dan wilayah yang 
lebih luas dibandingkan dengan Peta 
Navigasi Udara Operasional (PNUO) skala 
1:1.000.000 Lembar M 10 C Timur yang 
lebih mempermudah penerbang untuk 
mengetahui rute penerbangan. 
Mendesain Berbagai Jenis Peta 
Aeronautika Berdasarkan Hasil 
Evaluasi 
Hasil evaluasi Peta Operasi 
Gabungan Udara (POGU) Skala 1:250.000 
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Lembar SB 48-12 Jakarta berupa 
penambahan informasi frekuensi radio 
karena belum ada pada peta dan 
penggantian simbol rel kereta api karena 
ruwet dan sulit terbaca. Penambahan 
informasi berupa informasi frekuensi radio 
dituliskan di bawah keterangan informasi 
keudaraan bandar udara yang ada pada 
muka peta. Hal tersebut dilakukan untuk 
mempermudah pengguna peta dalam 
membaca informasi yang ada. Diharapkan 
saat pengguna peta membaca informasi 
aerodrone sebuah bandar udara juga dapat 
mengetahui frekuensi radio pada bandar 
udara tersebut. Data mengenai frekuensi 
radio didapatkan dari buku panduan bandar 
udara di seluruh Indonesia buatan Indoavis 
Nusantara, yang mana memuat seluruh 
informasi bandar udara di Indonesia. 
 
Gambar 6. Informasi frekuensi radio sudah 
ditambahkan pada POGU 
Simbol rel kereta api yang ada saat 
ini terlalu kecil sehingga terkesan ruwet dan 
sulit untuk dibaca. Padahal informasi rel 
kereta api berguna untuk guide dan check 
point dalam penerbangan. Sehingga perlu 
dilakukan perbesaran atau eksagerasi pada 
simbol rel kereta api agar informasinya 
mudah dibaca. Perbesaran dilakukan pada 
simbol rel kereta api yang semula memiliki 
tebal garis 3 cm menjadi setebal 8 cm. 
Pemilihan tebal garis 8 cm dipilih karena 
cenderung mudah terlihat, selain itu juga 
tidak mengganggu informasi lainnya pada 
peta. 
 
Gambar 7. Rel kereta api mudah dibaca 
Informasi yang perlu ditambahkan 
dalam Peta Navigasi Udara Taktis (PNUT) 
skala 1:500.000 Lembar M 10 Timur 
adalah informasi frekuensi udara. Sama 
halnya dengan penambahan informasi 
frekuensi radio pada Peta Operasi 
Gabungan Udara (POGU) skala 1:250.000 
Lembar SB 48-12 Jakarta karena informasi 
tersebut belum ada. Selain itu juga sangat 
dibutuhkan untuk membantu 
mempermudah komunikasi dengan ATC 
yang ada di bawah. Informasi frekuensi 
radio di setiap bandar udara didapatkan dari 
buku panduan bandar udara di seluruh 
Indonesia buatan Indoavis Nusantara. 
Informasi frekuensi radio tersebut 
diletakkan di bawah informasi aerodrone 
(NDB-VOR/DME). Cukup rumit untuk 
menambahkan informasi tersebut karena 
bertumpukan dengan simbol lainnya, 
sehingga harus lihai dalam mencari celah 




Gambar 8. Penambahan informasi 
frekuensi radio pada PNUT 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan pengguna Peta Navigasi Udara 
Operasional (PNUO) skala 1:1.000.000 
Lembar M 10 C Timur, informasi yang 
perlu ditambahkan pada peta tersebut 
adalah informasi aerodrone. Informasi 
aerodrone merupakan informasi keudaraan 
yang khusus dibutuhkan untuk kepentingan 
penerbangan. Informasi aerodrone ada 
banyak, contohnya adalah batas lapangan 
udara dengan panjang yang bermacam-
macam, landasan helikopter, ruang angkasa 
terkontrol, dan lain sebagainya. Informasi 
aerodrone yang perlu ditambahkan pada 
Peta Navigasi Udara Operasional (PNUO) 
skala 1:1.000.000 Lembar M 10 C Timur 
menurut pengguna peta adalah informasi 
panjang landasan dan elevasi atau 
ketinggian landasan. 
 
Gambar 9. Penambahan informasi 
aerodrone pada PNUO 
Kemudahan Membaca Informasi dan 
Kesan Pembacaan Peta Secara 
Keseluruhan  
Setelah menambahkan informasi 
yang diperlukan pada berbagai jenis Peta 
Aeronautika, maka dilakukan uji 
kemudahan membaca informasi pada peta 
serta kesan pembacaan peta secara 
keseluruhan dengan menggunakan metode 
wawancara. Kemudahan membaca 
informasi pada peta dilakukan untuk 
menilai apakah informasi yang telah 
ditambahkan pada peta mudah dibaca atau 
tidak. Kesan pembacaan peta secara 
keseluruhan dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana kesan pembacaan informasi 
pada peta yang telah diganti, ditambahkan, 
maupun dikurangi pada peta apakah sangat 
mudah, mudah, atau sulit.  
Berdasarkan hasil uji pada Peta 
Operasi Gabungan Udara (POGU) skala 
1:250.000 Lembar SB 48-12 Jakarta empat 
responden menyatakan bahwa simbol rel 
kereta api masih sulit untuk dibaca, 2 orang 
mengatakan bahwa simbol sutet atau 
menara tinggi sulit dibaca, 2 orang 
berpendapat bahwa sungai sulit dibaca 
karena ruwet, dan 4 orang berpendapat 
bahwa jalan sulit dibaca karena ruwet. 
Berdasarkan tabel di atas, maka tidak ada 
informasi yang perlu dilakukan perbaikan 
lagi karena > 50% responden yang 
memiliki pendapat yang sama pada setiap 
objek. 
Berdasarkan hasil pembacaan 
serentak dapat diketahui bahwa 1 
responden berpendapat bahwa informasi 
yang ada sulit dibaca karena desain yang 
kurang menarik, sehingga perlu dibuat 
desain yang menarik. Tiga responden 
berpendapat bahwa informasi yang 
disajikan pada peta tidak mudah dibaca. 
Responden memilih penilaian mudah 
dibaca karena ada beberapa unsur seperti 
objek landasan udara dan variasi magentik 
sulit dibedakan dan juga desain yang 
kurang menarik, sehingga membuat lelah 
mata. Masukan yang diberikan adalah 
tonjolkan informasi penting dalam 
penerbangan, misalnya variasi magnetik 
simbolnya diganti sehingga mudah 
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dibedakan. Di sisi lain 6 responden 
berpendapat bahwa informasi yang 
digambarkan dalam peta mudah dibaca 
secara serentak dan tidak ada masukan lagi. 
Hal tersebut dikarenakan informasi yang 
ditampilkan sudah sesuai dengan keinginan 
pengguna peta untuk saat ini. 
Objek yang sulit untuk dibaca untuk 
PNUT adalah objek jalan. Berdasarkan 
pendapat pengguna peta, objek jalan perlu 
dikurangi karena tidak terlalu dibutuhkan 
dalam penerbangan. Informasi jalan pada 
Peta Navigasi Udara Taktis (PNUT) skala 
1:500.000 Lembar M 10 Timur harus 
dikurangi tipe jalannya. Hal tersebut karena 
terlalu banyak jalan sehingga terkesan 
penuh dan menutup simbol peta lainnya, 
sehingga perlu adanya pengurangan tipe 
jalan. Peta Navigasi Udara Taktis (PNUT) 
skala 1:500.000 Lembar M 10 Timur 
digunakan untuk ketinggian medium 
dengan spesifikasi pesawat, berupa pesawat 
angkut. Maka dari itu, jalan tidak terlalu 
diperlukan karena tidak terlihat. Peta 
Navigasi Udara Taktis (PNUT) skala 
1:500.000 Lembar M 10 Timur digunakan 
untuk penerbangan non-visual yang tidak 
begitu memperhatikan keadaan di ground. 
Tipe jalan yang ada pada Peta 
Navigasi Udara Taktis (PNUT) skala 
1:500.000 Lembar M 10 Timur adalah jalan 
tol, jalan utama, dan jalan lokal. Tipe jalan 
tersebut harus dikurangi sehingga tidak 
menutupi objek lain yang lebih penting, 
misalnya informasi aerodrone. Jalan yang 
dipilih untuk ditampilkan pada peta Peta 
Navigasi Udara Taktis (PNUT) skala 
1:500.000 Lembar M 10 Timur adalah jalan 
tol dan jalan utama atau kolektor, hal 
tersebut dikarenakan kedua jalan ini 
merupakan jalan yang besar, sehingga 
dapat digunakan untuk check point dari 
ketinggan yang tinggi. Pemilihan tipe jalan 
tol dan jalan utama mengakibatkan adanya 
penghilangan tipe jalan lokal yang lebih 
kecil, karena tidak dibutuhkan. 
Gambar 10. Jalan yang belum dilakukan 
generalisasi 
 
Gambar 11. Tipe jalan yang sudah 
digeneralisasi 
Tidak ada responden yang menilai 
bahwa peta desain baru tersebut tidak 
mudah dibaca. Ada 4 responden yang 
berpendapat bahwa informasi dapat dibaca 
secara serentak dengan masukan tonjolkan 
informasi aerodrone. Delapan responden 
berpendapat bahwa informasi yang 
disajikan sangat mudah dibaca secara 
serentak. Hal tersebut dikarenakan 
informasi yang ditampilkan sudah sesuai 




Berdasarkan tabel frekuensi 
kemudahan membaca informasi Peta 
Navigasi Udara Operasional (PNUO) Skala 
1:1.000.000 Lembar M 10 C Timur dapat 
diketahui bahwa usulan responden berupa 
pengurangan jalan karena informasi tidak 
dibutuhkan dan penggantian letak 
informasi aerodrone karena informasi tidak 
mudah dibaca. Penggantian informasi 
aerodrone tidak dilakukan karena kurang 
dari 50% responden yang memiliki usulan 
aerodrone harus diganti. 
Pengurangan objek jalan dilakukan 
dengan cara pemilihan tipe jalan yang akan 
ditampilkan. Pada peta yang ada saat ini, 
jalan yang digambarkan tiga tipe yaitu jalan 
tol, jalan arteri, dan jalan kolektor. Tipe 
jalan yang ada di peta PNUO tidak ada 
bedanya dengan tipe jalan yang ada di peta 
PNUT yaitu 3 tipe jalan, sedangkan skala 
kedua peta tersebut berbeda. Seharusnya 
terjadi generalisasi informasi dari PNUT ke 
PNUO. Peta Navigasi Udara Operasional 
(PNUO) Skala 1:1.000.000 Lembar M 10 C 
Timur digunakan untuk pesawat boeing 
yang memiliki kecepatan tinggi dan tinggi 
terbang high sehingga, jalan tidak akan 
mungkin terlihat dari pesawat. Maka dari 
itu, jalan yang dipilih hanyalah jalan tol. 
Pemilihan jalan tol untuk ditampilkan 
dalam peta menyebabkan adanya proses 
penghilangan pada jalan utama dan jalan 
lokal. Hanya dipilih jalan tol untuk 
ditampilkan pada peta karena jalan tol dapat 
digunakan untuk pendaratan darurat 
pesawat. 
 
Gambar 12. Jalan yang belum 
digeneralisasi pada PNUO 
 
Gambar 13. Jalan yang telah dilakukan 
proses generalisasi 
Enam responden memiliki pendapat 
bahwa informasi yang disajikan pada peta 
mudah dibaca secara serentak dan 7 
responden berpendapat bahwa informasi 
yang ada pada peta sangat mudah dibaca. 
Tidak ada masukan yang diberikan untuk 
memperbaiki isi peta. Hal tersebut karena 
Peta Navigasi Udara Operasional (PNUO) 
skala 1:1.000.000 Lembar M 10 C Timur 
jarang digunakan dalam penerbangan. 
Penerbang lebih memilih menggunakan 
enroute chart untuk terbang. Peta Navigasi 
Udara Operasional (PNUO) Skala 
1:1.000.000 Lembar M 10 C Timur hanya 
digunakan sesekali untuk mengetahui 




Evaluasi Berbagai Jenis Peta Aeronautika 
Desain Baru dengan Berbagai Jenis Peta 
Aeronautika Desain Lama 
Evaluasi peta dilakukan dengan 
membandingkan peta lama dan peta desain 
baru. Dari hasil yang didapatkan pada point 
5.2.2. mengenai Kemudahan Membaca 
Informasi Peta dan Kesan Pembacaan 
Serentak Informasi Peta maka dapat 
disimpulkan bahwasannya berbagai jenis 
Peta Aeronautika desain baru lebih dipilih 
oleh pengguna peta untuk dijadikan acuan 
penerbangan karena penyajian informasi 
yang telah sesuai dengan keinginan 
penerbang. 
Pada proses pembuatan berbagai 
jenis Peta Aeronautika dilakukan proses 
generalisasi. Generalisasi yang diterapkan 
adalah metode generalisasi grafis atau 
geometrik. Generalisasi grafis atau 
geometrik tidak mempengaruhi bentuk 
simbol. Ada beberapa aspek generalisasi 
yang diterapkan dalam peta, yaitu 
pemilihan, penghilangan, dan perbesaran. 
Pemilihan dan penghilangan dilakukan 
pada PNUT dan PNUO yaitu memilih jalan 
yang akan ditampilkan pada peta, 
sedangkan penghilangan dilakukan pada 
jalan yang tidak digunakan dalam peta. 
Proses perbesaran dilakukan pada POGU 
untuk memperbesar rela kerata api yang 
menurut pengguna peta dianggap kurang 
dapat terbaca, sehingga perlu dilakukan 
perbesaran pada objek tersebut. 
Perbedaan isi informasi dan unsur 
yang ditonjolkan pada setiap skala Peta 
Aeronautika bergantung pada tujuan 
penggunaan peta. Menurut Ormeling 
(1996) hasil generalisasi dapat berbeda dari 
masing-masing kartografer. Generalisasi 
akan selalu menjadi aktifitas subjektif. 
Maka dari itu, pembuatan Peta Navigasi 
Udara Militer Multiskala ini didasarkan 
pada evaluasi pendapat pengguna peta yang 
secara langsung menggunkan peta tersebut, 
sehingga diharapkan hasil peta akan 
maksimal sesuai dengan keinginan 
pengguna peta. 
KESIMPULAN 
1. Evaluasi pada Peta Operasi Gabungan 
Udara (POGU) skala 1:250.000 Lembar 
SB 48-12 Jakarta adalah diperlukan 
adanya penambahan informasi frekuensi 
radio dan perbesaran simbol rel kereta 
api sehingga dapat terbaca dengan jelas 
untuk dijadikan sebagai check point. 
Evaluasi pada Peta Navigasi Udara 
Taktis (PNUT) skala 1:500.000 Lembar 
M 10 Timur adalah penambahan 
informasi frekuensi radio dan 
pengurangan informasi jalan yang 
semula semula 3 tipe jalan yaitu jalan 
tol, jalan lokal, dan jalan utama menjadi 
2 tipe jalan yaitu jalan tol dan jalan 
utama. Evaluasi pada Peta Navigasi 
Udara Operasional (PNUO) skala 
1:1.000.000 Lembar M 10 C Timur 
adalah penambahan informasi 
aerodrone dan pengurangan informasi 
jalan yang semula semula 3 tipe jalan 
yaitu jalan tol, jalan lokal, dan jalan 
utama menjadi 2 tipe jalan yaitu jalan tol 
dan jalan utama. 
2. Pembuatan Peta Navigasi Udara Militer 
multiskala desain baru atau Peta 
Aeronautika desain baru dilakukan 
dengan menerapkan aspek generalisasi 
pada peta. Aspek generalisasi yang 
diterapkan adalah perbesaran untuk rel 
kereta api dan penghilangan untuk objek 
jalan. Penambahan informasi frekuensi 
radio bersumber dari buku panduan 
bandar udara seluruh Indonesia dari 
Indoavis Nusantara. Desain baru peta 
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Aeronautika ini diharapkan 
memudahkan para penerbang TNI AU 
mendapatkan objek sebagai check point 
sehingga memudahkan dalam 
bernavigasi.  
SARAN 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menambahkan Peta Navigasi Udara Jet 
(PNUJ) skala 1:2.000.000 untuk 
melengkapi Peta Navigasi Udara Militer 
multiskala. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa informasi yang perlu 
ditambahkan seperti frekuensi radio, 
informasi yang perlu dikungai seperti jalan. 
Hal tersebut dapat dijadikan pertimbangan 
oleh Dinas Survei dan Pemotretan Udara 
Markas Besar TNI AU Halim 
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